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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart
yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan melibatkan subjek sebanyak 11 anak usia 4-5 tahun.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode reward and punishment
dalam meningkatkan perilaku disiplin pada anak Kelompok usia 4-5 tahun. Data dikumpulkan
melalui observasi menggunakan instrumen lembar penilaian perilaku disiplin berdasarkan indikator
TCP (Total Capaian Perilaku), yaitu skor total capaian dari berbagai indikator perilaku disiplin yang
ditetapkan. Hasil observasi awal pada tahap Pra Siklus menunjukkan tingkat perilaku disiplin yang
rendah, dengan rata-rata skor TCP sebesar 18,5 dan mayoritas anak berada dalam kategori "Belum
Berkembang". Setelah implementasi strategi reward and punishment pada Siklus |, rata-rata skor
TCP meningkat menjadi 30, di mana sebagion besar anak mulai bergeser ke kategori "Mulai
Berkembang" atau "Berkembang Sesuai Harapan". Peningkatan signifikan terus berlanjut pada
Siklus Il dengan rata-rata skor TCP mencapai 42,2, yang menunjukkan sebagian besar anak telah
mencapai kategori "Berkembang Sangat Baik" atau "Berkembang Sesuai Harapan". Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa pemberian reward and punishment secara konsisten dan terencana
menunjukkan efektivitas dalam konteks subjek dan setting penelitian ini untuk membentuk perilaku
disiplin pada anak usia dini.

Kata kunci: disiplin; reward; punishment

Abstract: This study is a Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart
model, conducted over two cycles involving 11 children aged 4-5 years.. The study aims to analyze
the effectiveness of implementing reward and punishment methods in improving disciplinary
behavior among children. Data were collected through observation using a disciplinary behavior
assessment sheet based on TCP (Total Behavior Achievement) indicators—a total score representing
the achievement of various established disciplinary behavior indicators. Initial observations during
the Pre-Cycle stage showed low levels of disciplinary behavior, with an average TCP score of 18.5,
placing the majority of children in the "Not Yet Developed" category. Following the implementation
of reward and punishment strategies in Cycle |, the average TCP score increased to 30, with most
children shifting to the "Starting to Develop" or "Developing as Expected" categories. A significant
improvement continued in Cycle Il, where the average TCP score reached 42.2, indicating that most
children had achieved the "Developed Very Well" or "Developing as Expected" categories. The results
demonstrate that the consistent and planned application of reward and punishment shows
effectiveness within the context of the subjects and setting of this study in shaping disciplinary
behavior in early childhood.
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PENDAHULUAN

Pendidikan disiplin pada anak usia dini merupakan aspek krusial dalam
membentuk kemandirian, di mana anak diharapkan mampu mengikuti aturan secara
sukarela atas kesadaran diri sendiri, bukan karena paksaan (Feblyna & Wirman, 2020).
(Chandrawaty et al., 2020) menegaskan bahwa pembentukan disiplin memerlukan dua
elemen kunci: peraturan yang jelas untuk mengarahkan perilaku anak dan konsistensi
dalam penerapan metode tersebut. Melalui kedisiplinan yang terstruktur, anak belajar
untuk menjadi lebih terorganisir, menghargai waktu, bertanggung jowab, serta mampu
menginternalisasi nilai-nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari (Utami, 2021).

Dalam konteks sekolah, disiplin bertujuan membantu peserta didik memahami
harapan lingkungan, cara bersikap yang tepat, serta konsekuensi dari setiap Tindakan
(Adlan Surya Saputra, 2023). Kesadaran akan aturan ini memungkinkan anak untuk
mengendalikan perilakunya secara mandiri (Harjonty & Mujtahidin, 2022).
Implementasi disiplin yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga
menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif, aman, dan nyaman bagi guru
maupun anak didik (Legi, 2022).

Disiplin pada anak usia dini dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan anak untuk menginternalisasi aturan kelas secara sukarela dan konsisten—
yang dimanifestasikan melalui ketepatan waktu, kepatuhan terhadap norma, tanggung
jawab dalam merapikan barang, serta sikap tertib saat belajar maupun berdoa—
sehingga mampu menciptakan kemandirian perilaku dan lingkungan belajar yang
kondusif.

Meskipun disiplin sangat penting, kenyataannya banyak anak masih
menunjukkan perilaku kurang disiplin, baik di rumah maupun sekolah, seperti
keterlambatan, ketidakpatuhan terhadap aturan, dan kurangnya perhatian saat
pembelajaran. Tantangan ini didukung kuat oleh berbagai penelitian, misalnya studi
(Gunartati & Kurniawan, 2021) yang menyoroti bahwa iklim sekolah yang kurang
kondusif dapat memperburuk masalah disiplin, terlihat dari kasus siswa yang sering
terlambat karena kurangnya konsistensi penegakan aturan. Selain itu, pola asuh
permisif, seperti yang dijelaskan oleh (Hendra, 2018), berkorelasi dengan rendahnya
kontrol diri anak, yang diperparah oleh paparan gawai berlebihan (Achmad et al., 2025)
yang dapat mengurangi rentang perhatian mereka, sehingga sulit fokus di kelas.
Berbagai temuan ini menegaskan bahwa pembentukan disiplin anak adalah isu
kompleks yang melibatkan interaksi antara faktor individu, keluarga, dan lingkungan,
bukan sekadar masalah kemauan anak semata.

Berdasarkan hasil observasi terhadap anak usia 4-5 tahun di salah satu TK
swasta di Palembang, ditemukan bahwa perilaku disiplin anak masih berada pada
kategori rendah. Kondisi empiris ini terlihat dari perilaku anak yang belum menunjukkan
keteraturan, seperti ketidaktertiban waktu kedatangan, sikap yang kurang khidmat
saat berdoa, kecenderungan untuk tidak merapikan kembali alat permainan, kurangnya
fokus saat pembelajaran berlangsung, hingga perilaku membuang sampah tidak pada
tempatnya. Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan belum
terinternalisasi dengan baik dalam diri anak. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
pedagogis yang terstruktur melalui penerapan metode reward and punishment. Metode
ini dipilih karena kemampuannya dalam memberikan stimulus positif bagi perilaku yang
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diharapkan (reward) sekaligus memberikan konsekuensi edukatif terhadap perilaku
yang kurang tepat (punishment), sehingga secara sistematis dapat mengarahkan anak
untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab atas perilakunya sendiri.

Meskipun telah banyak penelition yang membahas tentang perilaku disiplin,
masih terdapat kesenjangan dalam penerapan metode yang efektif untuk
meningkatkan kedisiplinan anak usia dini. Sebagian besar penelitian sebelumnya oleh
(Ramadhanti et al., 2023) mengenai dampak gaya pengasuhan otoritatif yang sering
mengaplikasikan konsekuensi (baik hadiah maupun hukuman logis), cenderung lebih
fokus pada satu aspek, yaitu pemberian reward atau punishment secara terpisah.
Contoh lain termasuk penelitian oleh (Ulfadhilah, 2024) yang berfokus pada efektivitas
sistem bintang atau stiker untuk memotivasi perilaku positif, dan di sisi lain ada kajian
yang menyoroti dampak hukuman fisik atau time-out dalam mengurangi perilaku
negatif. Namun, masih jarang penelitian yang secara komprehensif mengkaji efektivitas
integrasi dan keseimbangan antara kedua metode ini.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk membentuk perilaku disiplin pada
anak adalah melalui metode reward and punishment. Penerapan metode reward and
punishment berakar pada prinsip kondisioning operan B.F. Skinner yang menekankan
bahwa perilaku dibentuk melalui konsekuensi, di mana perilaku baik akan mendapatkan
penghargaan (reward) dan perilaku buruk mendapatkan konsekuensi (punishment)
(Rohmah et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, reward adalah pemberian hadiah
saat anak mengerjakan sesuatu secara maksimal, yang memberikan motivasi positif
bagi dirinya maupun orang lain (Sa’diyah, 2023). Hadiah ini mendorong anak agar
merasa senang dengan diri mereka sendiri saat berhasil menyelesaikan pekerjaan
dengan baik (Jannah, 2022).

Lebih lanjut, teori pembelajaran sosial Albert Bandura mendukung gagasan ini
melalui pembelajaran observasional dan vicarious reinforcement, di mana anak belajar
bukan hanya dari konsekuensi langsung yang mereka alami, tetapi juga dari
konsekuensi yang mereka lihat diterima oleh orang lain (Warini et al., 2023). Dalam
praktiknya, reward dibedakan menjadi kategori verbal, berupa ucapan lisan seperti
"sangat baik," "bagus," atau "pintar," dan kategori non-verbal, seperti gerakan tubuh
yang menyenangkan, senyuman, dan gestur positif (Fadhillah & Khomsiyati, 2021).

Selaras dengan hal tersebut, punishment dipahami sebagai cara mengarahkan
perilaku agar sesuai dengan norma umum (Nuryeti & Aryani, 2021), yang berfungsi
menghentikan perilaku buruk (Arinalhaq & Eliza, 2022). Hukuman diberikan secara
konsisten melalui pembiasaan untuk menanamkan disiplin, serta dipahami sebagai
konsekuensi negatif atas pelanggaran peraturan dengan harapan dapat mencegah
pelanggaran serupa di kemudian hari (Hidaya et al., 2021). Integrasi kedua metode ini
secara konsisten menjadi kunci dalam membentuk perilaku disiplin anak usia dini yang
lebih terstruktur dan bertanggung jawab.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang perilaku disiplin,
terdapat kesenjangan yang signifikan dalam literatur mengenai efektivitas penerapan
metode yang terintegrasi. Penelitiaon sebelumnya banyak membahas reward atau
punishment secara terpisah, sementara kajian mengenai integrasi keduanya dalam
konteks anak usia dini masih terbatas. Sebagian besar studi cenderung berfokus pada
pemberian apresiasi atau konsekuensi sebagai entitas yang berdiri sendiri, sehingga
pemahaman mengenai keseimbangan dinamis antara keduanya dalam membentuk
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karakter anak di sekolah masih memerlukan eksplorasi lebih mendalam. Maka
penelitian ini menawarkan suatu kebaruan yang terletak pada integrasi reward dan
punishment secara seimbang dalam satu intervensi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan metode reward
and punishment secara terintegrasi untuk meningkatkan perilaku disiplin anak usia 4-
5 tahun. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan strategis
bagi guru PAUD dalam menyusun desain pembelagjaran yang kondusif, serta
memberikan referensi teknik pembiasaan disiplin yang lebih efektif, adil, dan edukatif
di lingkungan kelas. Melalui penerapan yang konsisten dan terencana, guru diharapkan
mampu mengoptimalkan peran reward sebagai stimulus motivasi dan punishment
sebagai konsekuensi logis yang mampu memfasilitasi internalisasi nilai-nilai disiplin
pada anak secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif-deskriptif
untuk memaparkan perubahan skor perilaku disiplin anak secara sistematis melalui dua
siklus tindakan. Subjek penelitian ini adalah 11 anak di sebuah TK di Palembang yang
berusia 4-5 tahun, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Dalam penelitian
ini, peneliti berperan sebagai guru kelas yang didampingi oleh seorang kolaborator
untuk memastikan objektivitas data selama proses tindakan berlangsung. Data
dikumpulkan melalui observasi menggunakan instrumen lembar penilaian perilaku
disiplin berdasarkan indikator TCP (Total Capaian Perilaku). Indikator yang diamati
meliputi: ketaatan terhadap aturan kelas, ketepatan waktu, kemandirian dalam
merapikan mainan, sikap khidmat saat berdoa, perhatian terhadap guru, serta
tanggung jawab membuang sampah pada tempatnya. Penilaian menggunakan skala
1-4 untuk setiap item, yang kemudian dijumlahkan menjadi skor TCP. Observasi
dilokukan secara kolaboratif oleh peneliti dan teman sejawat, di mana skor akhir
diperoleh dari rata-rata penilaian kedua pengamat untuk menjamin validitas data.
Indikator ketuntasan individu tercapai jika anak memperoleh skor TCP pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau di atasnya. Secara klasikal, tindakan dianggap
berhasil apabila minimal 75% dari total subjek telah mencapai kategori BSH atau
Berkembang Sangat Baik (BSB). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus mengikuti alur spiral yang terdiri dari tahapan: (1) perencanaan (planning),
(2) pelaksanaan dan pengamatan (acting & observing), serta (3) refleksi (reflecting).
Apabila pada siklus | kriteria ketuntasan klasikal belum tercapai, maka hasil refleksi
akan digunakan sebagai landasan perbaikan pada siklus 1l.
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Actand Observe

7
Gambar 1. Model PTK Kemmis and Taggart

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pra Siklus

Penilaian awal dilakukan melalui observasi oleh peneliti dan guru kolaborator,
dengan skor TCP (Total Capaian Perilaku) dari dua penilai dirata-ratakan untuk setiap
anak. TCP mengukur pencapaian indikator disiplin seperti ketepatan waktu, sikap saat
berdoa, merapikan mainan, memperhatikan guru, dan membuang sampah pada
tempatnya (skala 1-4 per indikator, maksimal 30). Hasilnya disajikan dalam bentuk
grafik yang disajikan pada gambar 1.

Gambar 1 Grafik Perilaku Disiplin Anak Pra Siklus

Hasil pra siklus disajikan pada Gambar 1. Rata-rata TCP 18,5 (kategori
BB/Belum Berkembang untuk 9 anak atau 81,8%; MB/Mulai Berkembang untuk 2 anak
atau 18,2%). Ketuntasan klasikal individu (TCP > 25, kategori BSH/BSB) belum tercapai
(0%).

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus |

Siklus | dilaksanakan selama 6 pertemuan, menerapkan reward (pujian verbal,
stiker, peluk) untuk perilaku positif dan punishment (time-out, hentikan permainan)
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untuk perilaku negatif secara konsisten. Penilaian TCP tetap menggunakan instrumen
yang sama. Data pada siklus | dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

50

40

30

20
-~ HANARnnil
= 0

FA | GV MG | MF VA | VN Anak

M Pra siklus| 18 15 20 17 24 18 16 17 25 18 16
W Siklus | 23 22 a3 27 40 23 26 22 42 28 44

Gambar 2. Grafik Perilaku Disiplin Anak Siklus |

Hasil disajikan pada Gambar 2. Rata-rata TCP naik menjadi 30 (peningkatan 62%
dari pra siklus). Kategori: MB (7 anak atau 63,6%), BSH (2 anak atau 18,2%), BSB (2 anak
atau 18,2%). Ketuntasan klasikal 36,4% (4 anak = 25), belum mencapai target 75%..

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus 11

Siklus Il juga 6 pertemuan, dengan penyesuaian: variasi reward lebih menarik
(bintang emas) dan punishment lebih edukatif (diskusi singkat konsekuensi). Data pada
siklus Il dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Gambar 3. Grafik Hasil Siklus Il Perilaku Disiplin Anak

Hasil disajikan pada Gambar 3 dan Tabel 1. Rata-rata TCP 42,2 (peningkatan
40,7% dari siklus 1). Kategori: BSB (8 anak atau 72,7%), BSH (3 anak atau 27,3%).
Ketuntasan klasikal 100%, melebihi target 75%.
Adapun hasil pengamatan yang didapatkan dari peneliti bersama kolaborator tentang
perilaku disiplin anak sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Data Pra Siklus, Siklus I, Siklus |1

NO Nama Anak Pra Siklus Siklus | Siklus I
TCP Kategori TCP Kategori TCP  Kategori
1 ER 18 BB 23 MB 40 BSB
2 EG 15 BB 22 MB 36 BSH
3 EE 20 BB 33 BSH 42 BSB
4 FA 17 BB 27 MB 40 BSB
5 GV 24 MB 40 BSH 46 BSB
6 KE 18 BB 23 MB 38 BSH
7 MG 16 BB 26 MB 42 BSB
8 MF 17 BB 22 MB 44 BSB
9 DE 25 MB 42 BSB 45 BSB
10 VA 18 BB 28 MB 44 BSB
11 VN 16 BB 44 BSB 48 BSB
Total 204 330 465
Rata-Rata 18,5 30 42,2

Peningkatan TCP terlihat pada tabel 1, dari pra siklus (18,5) ke siklus Il (42,2)
menunjukkan strategi reward and punishment berkontribusi positif terhadap
kedisiplinan anak usia 4-5 tahun di kelas yang diteliti. Perubahan kategori dari
mayoritas BB (81,8%) menjadi 100% BSH/BSB mencerminkan kemampuan anak
menginternalisasi aturan, seperti mematuhi jadwal tanpa pengingat berulang dan
merapikan barang secara mandiri. Pada siklus I, peningkatan 62% terjadi karena reward
memotivasi perilaku positif (operant conditioning Skinner) (Rohmah et al., 2023),
sementara punishment mengurangi perilaku negatif melalui konsekuensi logis (Nuryeti
& Aryani, 2021). Namun, ketuntasan klasikal rendah (36,4%) disebabkan kurangnya
variasi reward bagi anak yang lambat adaptasi. Siklus Il berhasil mencapai 100%
ketuntasan karena penekanan konsistensi guru dan adaptasi anak terhadap rutinitas,
didukung teori pembelajaran sosial Bandura (observasi teman mendapat
reward/punishment).

Meskipun metode tersebut menjadi pemicu utama, peningkatan perilaku disiplin
anak tidak semata-mata dipengaruhi oleh teknik reward and punishment. Keberhasilan
ini juga didorong oleh faktor eksternal lainnya, seperti peran guru dalam membangun
komunikasi persuasif serta terciptanya dinamika kelas yang lebih terorganisir. Seiring
berjalannya siklus, anak-anak mengalami proses adaptasi terhadap rutinitas baru,
yang membuat mereka lebih memahami ekspektasi lingkungan (Asbari et al., 2024).
Teori pembelajaran sosial Bandura menjelaskan bahwa keberhasilan ini juga didukung
oleh proses observasi, di mana anak meniru perilaku disiplin teman sebayanya yang
mendapatkan apresiasi (vicarious reinforcement) (Warini et al., 2023). Faktor
keterlibatan emosional guru yang memberikan dukungan saat penerapan konsekuensi
juga berperan vital dalam menjaga motivasi intrinsik anak (Oktaviana et al., 2022).

Pada Siklus I, lonjakan skor TCP yang signifikan menunjukkan bahwa konsistensi
penerapan metode, dikombinasikan dengan variasi reward yang lebih menarik—seperti
gestur positif dan pengakuan verbal (Fadhillah & Khomsiyati, 2021)—mampu menekan
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perilaku negatif seperti keterlambatan atau ketidaktertiban saat berdoa. Namun, perlu
dicatat bahwa efektivitas ini bersifat kontekstual. Mengingat penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek yang terbatas (11
anak), hasil ini merefleksikan keberhasilan metode dalam setting kelas yang spesifik.
Intervensi ini membuktikan bahwa strategi tersebut dapat menjadi instrumen yang
fungsional apabila disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak dan diterapkan
dengan konsistensi yang tinggi (Amelia & Dafit, 2023; Yudika et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
integrasi reward and punishment dapat mendukung pembentukan perilaku disiplin
pada anak usia dini, terutama ketika didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif
serta peran guru sebagai fasilitator yang suportif (Nurprihatini et al., 2023;Kasingku &
Lotulung, 2024). Perubahan perilaku dari "Belum Berkembang" menjadi "Berkembang
Sangat Baik" mengindikasikan bahwa intervensi terstruktur ini mampu memfasilitasi
kemandirian anak. Meskipun demikian, temuan ini tetap perlu dipahami sebagai upaya
yang spesifik pada konteks subjek penelitian ini, di mana keberhasilan disiplin diri anak
juga sangat bergantung pada kesinambungan pembiasaan yang dilakukan oleh guru
maupun orang tua di luar lingkungan sekolah (Fitriya et al., 2022;Nurfitriani & Westhisi,
2024).

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan bertahap pada perilaku disiplin
anak dari tahap Pra Siklus hingga Siklus Il. Pencapaian ketuntasan klasikal yang

melampaui target membuktikan bahwa penerapan metode reward and punishment
yang konsisten, terencana, dan edukatif berpotensi efektif dalam memfasilitasi
internalisasi nilai disiplin anak usia 4-5 tahun pada konteks kelas yang diteliti. Bagi
pendidik PAUD, keberhasilan ini berimplikasi pada perlunya penyusunan indikator
disiplin yang operasional dengan mengutamakan reward non-materi serta punishment
yang bersifat edukatif tanpa kekerasan fisik. Konsistensi guru dalom menegakkan
aturan serta kolaborasi harmonis dengan orang tua menjadi kunci utama dalam
memastikan pembiasaan disiplin yang berkelanjutan bagi perkembangan karakter anak.
Mengingat keterbatasan subjek dan durasi penelitian, disarankan agar studi
selanjutnya melibatkan cakupan subjek yang lebih luas dengan durasi pengamatan
yang lebih panjang. Peneliti mendatang juga dapat mengeksplorasi variabel lain,
seperti pengaruh iklim kelas yang demokratis atau keterlibatan pola asuh di rumah,
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kedisiplinan anak usia dini.
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